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FUTURE TIME PERSECTIVE PADA LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan Future Time 
Perspective antara laki-laki dan perempuan. Pengumpulan data pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan Skala Perspektif akan Masa Depan (SPAM) yang 
dikembangankan oleh Astyarani (2017). Skala dibagikan secara online kepada 147 
responden berusia 18-25 tahun. Hasil penelitian yang dianalisis dengan menggunakan 
Uji Independen Sampel T-Test menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan terhadap Future Time Perspective. Berdasarkan hasil uji 
Independen Sample T-Test, dapat diketahui bahwa nilai t hitung adalah sebesar 0.059 
(p value= 0.953) yang berarti nilap p value >0.05. Future Time Perspective tidak 
memiliki perbedaan terhadap jenis kelamin baik laki-laki maupun perempuan. 
 






FUTURE TIME PERSECTIVE IN MEN AND WOMEN 
 




This study aims to determine whether there are differences in the Future Time 
Perspective between men and women. Data collection in this study was carried out 
using the Skala Perspektif akan Masa Depan (SPAM). The scale was distributed 
online to 147 respondents aged 18-25 years. The results of the study were analyzed 
using the Independent Sample T-Test indicating that there were no differences 
between men and women towards the Future Time Perspective. Based on the results 
of the Independent Sample T-Test, it can be seen that the value of t count is 0.059 (p 
value = 0.953) which means the value of p value> 0.05. Future Time Perspective has 
no difference to the gender of both men and women. 
 










A. Latar Belakang 
Setiap individu yang hidup di dalam dunia memiliki jalan hidup mereka 
dan masa depan mereka sendiri. Dimensi waktu merupakan suatu hal yang 
penting dalam perkembangan individu dikarenakan individu dapat mengatasi 
situasi yang dihadapinya dimasa kini berdasarkan pembelajarannya di masa 
lampau, sehingga dapat mengatasi situasi tersebut dimasa depannya. 
Berdasarkan hal tersebut, individu membutuhkan perspektif mengenai 
dimensi waktu yang dapat disebut dengan time perspective (Lewin, 1939). 
Time perspective dibagi ke dalam tiga aspek yaitu past time perspective, 
present time perspective, dan future time perspective (Stolarski dkk., 2015). 
Tiga aspek di dalam time perspective dapat membuat individu 
mempunyai perilaku yang berorientasi terhadap masa depannya yang lebih 
cerah (Lyu &Huang, 2016). Masa depan cerah yang dimaksud disini adalah 
masa  depan yang sudah direncanakan matang-matang dan yang sudah bisa 
diprediksi akan mendatangkan kebaikan. Berdasarkan tiga aspek tersebut, 
terdapat aspek yang sangat berperan dibandingkan dengan aspek lainnya. 





perspective berperan penting karena future time perspective sendiri 
adalah pandangan terhadap masa depan yang harus dipersiapkan secara 
matang agar segala sesuatu yang telan direncanakan dapat berjalan dengan 
lancar (Lewin, 1939). FTP (Future Time Perspective) merupakan perspektif 
yang dibutuhkan individu untuk memilih tujuan, memperoleh pengetahuan, 
dan mencari hal-hal yang berguna untuk masa depan. Sehingga, FTP 
membagi individu ke dalam dua kategori, yaitu future as open-ended dan 
future as limited (Carstensen & Lang, 2002). 
Individu dapat dikatakan memiliki future as open-ended ketika memiliki 
perspektif dalam melihat peluang yang terbuka atau mempunyai pemikiran 
bahwa ia memiliki banyak waktu yang dapat dilakukannya di masa depan 
sehingga dapat memprioritaskan hal tersebut untuk mencapai tujuannya. 
Misalnya ketika individu mempunyai suatu tujuan, individu tersebut akan 
cenderung melakukan rencana-rencana yang ditetapkannya untuk mencapai 
tujuan tersebut (Carstensen & Lang, 2002). Sebaliknya, ketika individu 
memiliki perspektif dalam memiliki waktu yang terbatas di masa depannya 
dan merasa memiliki kesempatan yang terbatas dalam mencapai tujuannya, 
dapat dikatakan sebagai individu yang memiliki future as limited. Misalnya 
ketika individu mempunyai suatu tujuan, individu tersebut akan cenderung 
membuang-buang waktunya dengan percuma sehingga kurangnya persiapan 





FTP juga mempunyai peran yang penting dalam perkembangan individu 
yang berada pada masa dewasa awal (Seginer, 2003). Masa dewasa awal 
mempunyai rentang usia antara 18 – 40 tahun (Hurlock, 1997). Individu yang 
berada pada masa dewasa awal akan mementingkan masa depannya dan 
mengembangkan karirnya sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuannya 
untuk mencapai kemandirian dalam hal pribadi dan ekonomi (Santrock, 2011; 
Levinson, 1986). Havighurst (dalam Hurlock, 1990) menyatakan dewasa awal 
yang pada umur 18-25 menyatakan bahwa tugas perekembangan yang 
menjadi karakteristik pada masa dewasa awal adalah memilih pasangan hidup 
dan mulai bekerja. Masa ini merupakan saat seseorang mulai mengembangkan 
suatu kehidupan yang mandiri secara pribadi maupun ekonomi, saat untuk 
mengembangkan karir, memilih teman hidup, mulai belajar untuk menjalin 
suatu relasi dengan seseorang, memulai kehidupan berkeluarga serta 
membesarkan anak (Santrock, 2012) 
Laki-laki memiliki present time perspective lebih tinggi dibandingkan 
dengan perempuan, tetapi perempuan memiliki future time perspective lebih 
tinggi daripada laki-laki (Keough, Zimbardo, & Boyd, 1999).  
Perempuan mempunyai present time perspective lebih rendah dibandingkan 
laki-laki, dan perbedaan time perspective inilah yang menyebabkan perbedaan 
pada perilaku berisiko; seperti minuman beralkohol dan penggunaan narkoba. 
Maka dari itu perempuan menjauhi perilaku berisiko seperti mengkonsumsi 





memandang fokus pada masa depan berbeda dengan pria yang lebih fokus 
pada waktu sekarang dibandingkan masa depan. perempuan memiliki pikiran 
negative yang lebih sedikit  tentang masa depan daripada laki-laki, dan 
prestasi akademik memiliki hubungan yang  negatif dengan perilaku berisikio, 
namun memiliki hubungan yang positif terkait masa depan (Mello & Worrell 
2006). 
Dalam sebuah penelitian ditemukan juga bahwa laki-laki lebih 
berorientasi pada masa depan dibandingkan perempuan (Trommsdorff, 1983; 
Trommsdorff, Lamm, & Schmidt, 1979).  Dalam studi sebelumnya tentang 
remaja usia 13–15, Cartron-Guerin dan Levy (1980) juga menemukan bahwa 
laki-laki berpikir lebih jauh ke masa depan daripada perempuan. Sebaliknya, 
Zimbardo dkk. (1997) menunjukkan bahwa laki-laki lebih berorientasi pada 
saat ini daripada perempuan dalam sampel perguruan tinggi, dan Wyman dkk. 
(1993) melaporkan bahwa laki-laki memiliki harapan masa depan yang lebih 
positif daripada perempuan di kalangan remaja awal terkena stress. Namun 
ada juga penelitian yang mengatakan bahwa tidak ada hubungan antara 
perbedaan gender dan dimensi perspektif waktu (Bowles, 1999; McCabe & 
Barnett, 2000). 
Karena belum ada kepastian dari teori-teori tersebut, maka penelitian ini 
dibuat untuk memastikan apakah ada perbedaan Future Time Perspective 





Konsep FTP menjelaskan berapa banyak waktu yang orang percaya 
bahwa mereka telah meninggalkan waktu di masa depan mereka dan 
bagaimana mereka melihat waktu itu (Cate & John, 2007).  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 
dirumuskan permasalahan yaitu, apakah terdapat perbedaan terhadap future 
time perspective pada laki-laki dan perempuan. 
 
C. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan future time -
perspective pada laki-laki dan perempuan. 
 
D. Manfaat 
1. Manfaat Teoritis 
 Manfaat yang hendak dicapai dalam penelititan ini adalah untuk 
menjelaskan kepada pembaca tentang future time perspective, dan 









2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah agar seseorang dapat 








A. Future Time Perspective 
1. Definisi future time perspective 
Time perspective merupakan perspektif mengenai dimensi waktu yang 
dibagi ke dalam tiga aspek yaitu past time perspective, present time 
perspective, dan future time perspective. Seseorang yang mempunyai 
perspektif mengenai dimensi waktu dapat mengatasi situasi di masa kini dan 
mempunyai ekspektasi mengenai situasi tersebut di masa depannya. 
Berdasarkan tiga aspek tersebut, aspek future time perspective merupakan 
aspek yang paling berperan dibandingkan dengan aspek lainnya dikarenakan 
berpengaruh terhadap tugas perkembangan individu (Lewin, 1939). 
FTP merupakan perspektif yang dibutuhkan individu untuk memilih 
tujuan, memperoleh pengetahuan, dan mencari hal-hal yang berguna untuk 
masa depan. Sehingga, FTP membagi individu ke dalam dua kategori, yaitu 
future as open-ended dan future as limited (Carstensen & Lang, 2002). 
future time perspective adalah konsep motivasi-kognitif yang merupakan 
hasil dari penetapan tujuan motivasi (Nuttin, 1980) serta adanya efek motivasi 




Teori sosioemosional selektivitas akan menjadi dasar dari dimensi future 
time perspective dalam penelitian ini. Pada dasarnya teori sosioemosional 
selektivitas mengungkapkan bahwa individu memilih tujuan sesuai dengan 
persepsi mereka mengenai masa depan, baik terbatas atau terbuka, dan 
pemilihan perspektif waktu yang sama merupakan sebuah hal yang 
berhubungan dengan keadaan. Ketika waktu dianggap sebagai hal yang 
ekspansif, atau sebagai hal yang luas dan berlangsung lama, maka tujuan yang 
diprioritaskan adalah tujuan untuk mengoptimalkan masa depan. Tujuan ini 
berkaitan dengan mencari ilmu pengetahuan, atau membangun relasi yang 
dapat berguna di masa depan. Tujuan ini juga berkaitan dengan tugas mencari 
tahu peran seseorang dalam masyarakat, minat, serta karir (Carstensen & 
Lang, 2002). 
2. Dimensi future time perspective 
Berdasarkan dengan teori sosioemosional selektivitas, Carstensen & 
Lang (2002) menjelaskan bahwa terdapat dua dimensi yang mendasari Future 
Time Perspective. Dimensi tersebut merupakan future as open-ended dan 
future as limited yang dijelaskan sebagai berikut: 
a. Future as open-ended: 
Dimensi ini menggambarkan perspektif seorang individu tentang 
masa depannya dalam melihat peluang yang terbuka atau mempunyai 





masa depan sehingga dapat memprioritaskan hal tersebut untuk 
mencapai tujuannya. 
b. Future as limited: 
Dimensi ini menggambarkan perspektif seorang individu tentang 
masa depannya saat individu memiliki pemikiran akan waktu yang 
terbatas di masa depannya dan merasa memiliki kesempatan yang 
terbatas dalam mencapai tujuannya. 
3. Jenis Kelamin dalam Future Time Perspective 
Membahas unsur jenis kelamin dalam future time perspective. Belum ada 
teori pasti tentang perbedaan future time perspective terhadap jenis kelamin. 
Dari beberapa teori yang telah ditemui, ada teori yang mengatakan bahwa 
laki-laki lebih memiliki orientasi terhadap masa depan dibandingkan dengan 
perempuan (Trommsdorff, 1983; Trommsdorff, Lamm, & Schmidt, 1979). 
Lalu  penelitian Cartron-Guerin and Levy (1980) mengatakan juga bahwa 
remaja laki-laki berpikir jauh terhadap masa depan dibandingkan perempuan. 
Lalu penelitian dari Zimbardo dkk. (1997) mengatakan bahwa laki-laki lebih 
fokus terhadap masa sekarang (present time) dibandingkan masa depan 
dibandingkan dengan perempuan. Hasil dari penelitian tersebut adalah laki-
laki memiliki present time perspective lebih tinggi dibandingkan dengan 
perempuan, dan perempuan memiliki Future Time Perspective daripada laki-
laki. Lalu peneltian dari Wyman dkk. (1993) mengatakan bahwa laki-laki 





dengan perempuan. Lalu juga ada beberapa penelitian yang mengatakan 
bahwa tidak adanya perbedaan future time perspective dalam gender (Bowles, 
1999; McCabe & Barnett, 2000). 
 
B. Kerangka Bepikir 
Laki-laki dan perempuan masing-masing mempunyai pandangan 
tersendiri tentang masa depan. future time perspective. Dari beberapa 
penelitian yang telah ditelusuri banyak penelitian yang mengatakn bahwa 
laki-laki dan perempuan mempunyai pandangan berbeda terhadap future time 
perspective. Penelitian dari Zimbardo dan Boyd (1999) mengatakan bahwa 
pemikiran seseorang terhadap masa depan mempengaruhi perilaku di masa 
sekarang. Dikatakan juga bahwa perilaku mereka saat ini bisa dipengaruhi 
oleh perilkau berisiko seperti minuman beralkohol, merokok ataupun 
menggunakan narkoba. Penemuan berdasarkan penelitian dari Capaldi dkk 
(2002) mengatakan bahwa perilaku berisiko meningkat menjelang remaja 
(18-25) terutama perilaku seksual berisiko. Laki-laki lebih banyak 
melakukan perilaku seksual berisiko pada saat awal-awal tahun sekolah 
menengah dibandingkan perempuan, tetapi perempuan mengambil alih anak 
laki-laki saat akhir dari sekolah menengah (Fergus, Zimmerman, & Caldwell, 
2007). Dari perbedaan laki-laki dan perempuan ini dapat membantu cara 









Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Ho: tidak terdapat perbedaan future time perspective antara laki-laki 
dan perempuan  








A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
merupakan penelitian komparatif karena bertujuan untuk membandingkan 
variabel pada laki-laki dan perempuan. 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel-variabel dalam penelitian ini sendiri antara lain adalah: 
1. Variabel bebas (X): Jenis Kelamin (Laki-laki dan perempuan). 
2. Variabel terikat (Y): Future Time Perspective. 
 
C. Definisi Operasional 
Future time perspective (FTP) didefinisikan sebagai sebuah perspektif 
yang dimiliki oleh seorang individu dalam melihat masa depannya untuk 
memilih tujuan yang ingin dicapai oleh individu tersebut. Pengukuran FTP 
dapat menggunakan skala yang menggambarkan bagaimana seorang individu 





cara melihat apakah seorang individu memiliki future as open-ended atau 
future as limited dalam melihat masa depannya. 
a. Future as open-ended, merupakan perspektif individu dalam melihat 
peluang yang terbuka di masa depan dan memprioritaskan hal tersebut 
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Future as open-ended 
ditunjukkan dengan pemikiran individu bahwa ia mempunyai banyak 
waktu dan peluang di masa depan. 
a. Future as limited, merupakan perspektif individu yang merasa 
memiliki waktu yang terbatas di masa depannya dan merasa memiliki 
kesempatan yang terbatas untuk mencapai tujuan dalam mencapai 
tujuannya di masa depan. Future as limited ditunjukkan pada individu 
yang merasa waktu dan kesempatan yang dimiliki terbatas. 
Dalam pengukuran tinggi rendahnya future time perspective, dapat 
menggunakan skala likert. 
 
D. Fokus Penelitian 








E. Penentuan Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah individu yang berusia 
sekitar 18-25 tahun. 
Sampel yang digunakan berjumlah 147 sampel. Menurut Cohen dkk. 
(2007) semakin besar sample dari besarnya populasi yang ada adalah semakin 
baik, akan tetapi ada jumlah batas minimal yang harus diambil oleh peneliti 
yaitu sebanyak 30 sampel. Sebagaimana dikemukakan oleh Baley (dalam 
Mahmud, 2011) yang menyatakan bahwa untuk penelitian yang menggunakan 
analisis data statistik, ukuran sampel paling minimum adalah 30. Pengambilan 
sampel menggunakan cara accidental sampling. Accidental sampling adalah 
teknik pengambilan sampel secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 
dijadikan sampel (Sugiyono, 2015). Teknik pengambilan sampel secara 
accidental sampling digunakan karena kuesioner penelitian akan dibagikan 
secara online, maka yang menjadi sampel adalah individu yang kebetulan 
mengisi kuesioner tersebut. 
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Tekinik Pengumpulan Data 
Pada teknik pengumpulan data, data dikumpulkan dengan cara meminta 
responden mengisi alat ukur yang telah disediakan secara online. Hasil dari 
pengisian yang dilakukan oleh responden akan secara otomatis terekam dalam 





2. Alat Ukur 
Penelitian yang dikembangkan oleh Astyarani (2017) bernama SPAM. 
SPAM adalah Skala Perspektif akan Masa Depan. SPAM yang memiliki 20 
aitem yang berbentuk skala likert yang terdiri dari 4 poin respon (Sangat 
Tidak Setuju – Sangat Setuju). Penelitian dari Astyarani (2017) mendapatkan 
nilai korelasi skor kumulatif yang tinggi yaitu sebesar .71 dengan 
menggunakan teknik analisis the coefficient of stability. Lalu nilai alpha (α) 
yang di dapat pada waktu pertama (α = .86) dan nilai alpha (α) pada waktu 
kedua (α = .84) 
Tabel 1. 
Blueprint SPAM  
 
Dimensi Aitem Jumlah Bobot 
Future as open-ended 2, 4, 6, 8, 10, 13, 15, 16, 18, 20 10  50% 
Future as limited 1, 3, 5, 7, 9, 11, 12, 14, 17, 19 10 50% 
 Total 20 100% 
 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Independen 
Sample T-Test. Independen T-Test adalah uji komparatif atau uji beda untuk 
mengetahui adakah perbedaan mean yang bermakna antara dua kelompok 





adalah laki-laki dan perempuan. Uji Independen Sampel T-Test dilakukan 















A. Gambaran Umum Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yang ikut dalam penelitian ini adalah individu dengan 
rentang usia 18 – 25. Pembagian kuesioner secara online dilakukan pada 
tanggal 8 Oktober 2018 – 10 Oktober 2018. Jumlah keseluruhan subjek yang 
didapat adalah sebnyak 147 orang dari 35 subjek laki-laki dan 112 subjek 
perempuan.  
Tabel 2. 
Kategorisasi Subjek Penelitian 
 
















Jika dilihat dari usia, subjek yang berusia 18-21 tahun berjumlah 92 





B. Hasil Penelitian 




Kelompok Jumlah Mean 
Laki-laki 35 51.26 
Perempuan 112 51.21  
 
Pada Tabel 2 dapat terlihat bahwa jumlah dari jenis kelamin laki-laki 
sebanyak 35 orang dan jumlah jenis kelamin perempuan sebanyak 112 
orang. Dapat dilihat juga rata-rata dari masing-masing jenis kelamin, Laki-
laki memiliki rata-rata 51.26 dan perempuan mempunyai rata-rata 51.21.  
Untuk mengubah data variabel future time perspective, maka dilakukan 
perhitungan skor secara hipotetik. Menurut Azwar (2012), untuk 
menghitung skor secara hipotetik dapat dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
a. Skor minimum: skor aitem terendah X jumlah aitem 
b. Skor maximum: skor aitem tertinggi X jumlah aitem 
c. Mean hipoteik: jumlah aitem X nilai tengan skor aitem 
d. Standar deviasi: skor maksimum-skor minimum 








Hipotetik Future Time Perspective 
Skala Statistik Hipotetik 
Future Time Perspective Skor minimum 23 
 Skor maksimum 92 
 Mean 57,5 
 Standar deviasi 11,5 
 
Setelah dilakukan perhitungan skor hipotetik pada variabel, selanjutnya 
dilakuka kategorisasi pada subjek. Menggolonhkan kategori subjek dapat 
dilakukan dengan menyusun suatu norma berdasarkan jenjang nilai masing-
masing subjek sesuai dengan ketentuan berikut ini (Azwar, 2012) 
Tabel 5. 
Kategorisasi Subjek Variabel Future Time Perspective 
Kategori Daerah Keputusan Jumlah Subjek Persentase 
Rendah X < (57,5) 133 90,47% 
Sedang (57,5) ≤ X < (62,5) 8 5,44% 
Tinggi (62,5) ≤ X 6 4,08% 
 
Berdasarkan tabel diatas, subjek yang berada di kategori rendah adalah 
sebanyak 133 orang, dengan persentase sebesar 90,47%. Subjek yang berada 
di kategori sedang adalah sebanyak 8 orang, dengan persentase sebesar 
5,44%. Sedangkan untuk subjek yang berada di kategori tinggi adalah 







2. Uji Independen Sample T-Test 
Penelitian ini bertujuan untuk menunujukkan adanya perbedaan future 
time persepective terhadap laki-laki dan perempuan. Skala yang digunakan 
untuk mengukur perbedaan adalah Skala Perspektif akan Masa Depan 
(SPAM). Penelitian SPAM dikembangkan oleh Astyarani (2017). SPAM 
memiliki 20 aitem dengan 4 pilihan jawaban. 
Berdasarkan hasil uji Independen Sample T-Test, dapat diketahui bahwa 
nilai t hitung adalah sebesar 0.059 (p value= 0.953), karena nilai p value 
>0.05, maka dapat dikatakan bahwa hipotesis nol (H0) yang berbunyi “tidak 
terdapat perbedaan future time perspective antara laki-laki dan perempuan” 
diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 
Dari hasil uji Independen Sample T-Test menunjukkan bahwa tidak 




Penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya perbedaan future time 
perspective terhadap laki-laki dan perempuan. Subjek dalam penelitian ini 





jenis kelamin perempuan berjumlah 112 dan subjek penelitian dengan jenis 
kelamin laki-laki berjumlah 35.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara 
fututre time perspective terhadap laki-laki dan perempuan. Hal tersebut 
dibuktikan dari hasil uji Independen Sampel T-Test yang menghasilkan nilai 
0.059 (p value= 0.953), karena nilai p value >0.05, maka hipotesis yang 
berbunyi bahwa terdapat perbedaan antara future time perspective terhadap 
laki-laki dan perempuan ditolak. 
Sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa tidak adanya 
perbedaan  future time perspective dalam gender (Bowles, 1999; McCabe & 
Barnett, 2000), perbedaan jenis kelamin tidak ada yang berkaitan dengan 
time perspective. future time perspective adalah salah satu dari time 
perspective tersebut. Laki-laki dan perempuan sama-sama mempunyai sikap 
positif terhadap masa lalu, sikap hedonisme dan fatalisme terhadap masa 
sekarang, dan sikap positif terhadap masa depan. 
 Penelitian yang mengatakan bahwa perempuan lebih berorientasi pada 
masa sekarang (Zimbardo dkk, 1997) dan mempunyai pemikiran yang sempit 
terhadap masa depan dibandingkan dengan laki-laki memperoleh hasil yang 
tidak konsisten (Cartron-Guerrin & Levy, 1980; Greene & Wheatley, 1992; 
Trommsdorff, 1983; Trommsdorff dkk, 1979). Ketidakkonsistenan dalam 
penelitian tentang perspektif waktu dan perbedaan gender telah diperiksa 





pencapaian akademik, dan status sosial ekonomi (SES) dalam memprediksi 
perspektif waktu. Seperti contoh, Lamm, Schmidt, dan Trommsdorff (1976) 
menemukan bahwa remaja laki-laki SES rendah berpikir lebih jauh ke masa 
depan daripada rekan-rekan perempuan mereka di kalangan remaja berusia 
14-16 tahun.  
Dalam penelitian yang lebih baru, Honora (2002) melaporkan bahwa 
perempuan remaja yang mencapai prestasi tinggi lebih banyak memikirkan 
tujuan dan harapan masa depan daripada rekan pria dan wanita mereka. 
Akhirnya, telah diuji bahwa ketika perspektif waktu ditambahkan dalam 
gender  tidak lagi merupakan sesuatu yang signifikan dan tidak menunjukkan 
adanya perbedaan. (Keough, Zimbardo & Boyd, 1999). 
 
D. Keterbasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dan kelemahan dan 
keterbatas tersebut terletak pada jumlah subjek laki-laki dan perempuan 
tidak seimbang. Penelitian dilakukan dengan pembagian kuesioner secara 
online, sehingga jumlah laki-laki dan perempuan yang mengisi kuesioner 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, kesimpulan yang didapat 
adalah hasil yang diperoleh dari penelitian ini tidak sginifikan, yang berarti 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang diberikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat ditambahkan 
variabel-variabel lain yang diduga memiliki pengaruh terhadap 
future time perspective, seperti perbedaan usia atau pendidikan. 
2. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan subjek 
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Skala Future Time Perspective (Kuesioner Online) 
 
SKALA PENELITIAN PSIKOLOGI 
Selamat pagi/ siang/ sore 
Dengan hormat, 
Perkenalkan nama saya adalah Fransiska Srisetya Chriswardani. Saya adalah mahasiswa jurusan 
Psikologi Universitas Brawijaya angkatan 2012. Berkaitan dengan penyelasaian tugas akhir 
perkuliahan yang sedang saya susun, saya bermaksud untuk melakukan pengambilan data pada 
responden. Adapun salah satu cara untuk mendapatkan data adalah dengan  menyebarkan 
kuesioner kepada responden. Untuk itu, saya mengharapkan kesediaan Saudara/i untuk menjadi 
responden saya dan mengisi kuesioner ini sebagai data yang akan digunakan dalam penelitian. 






Kuesioner ini hanya digunakan untuk keperluan akademis, sehingga responden dimohon untuk 
mengisi data diri sesuai dengan keadaan diri Anda. Semua identitas dan jawaban yang Anda 
berikan akan saya rahasiakan dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 
 




2. Jenis Kelamin: * 





3. Usia * 












Anda diminta untuk membaca dan mengisi semua pernyataan dengan teliti tanpa ada yang 
terlewatkan. Silahkan pilih pada jawaban yang menurut Anda paling sesusai pada lembar jawaban 
yang tersedia.Terdapat 4 alternatif jawaban, yaitu: 
-STS : Sangat Tidak Setuju 
-TS : Tidak Setuju 










4. Saya menggunakan waktu saya tanpa tujuan yang jelas. * 
Mark only one oval. 
 
1 2 3 4 
 
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju 
 
 
5. Saya mempunyai banyak waktu untuk mencapai masa depan. * 
Mark only one oval. 
 
1 2 3 4 
 
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju 
 
 
6. Saya mempunyai kesempatan yang sedikit untuk memperbaiki kegagalan saya. * 
Mark only one oval. 
 
1 2 3 4 
 
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju 
 
 
7. Saya memiliki banyak rencana yang akan saya lakukan di masa depan. * 
Mark only one oval. 
 
1 2 3 4 
 
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju 
 
 
8. Saya tidak terlalu memikirkan masa depan saya. * 
Mark only one oval. 
 
1 2 3 4 
 
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju 
 
 
9. Saya melihat banyak kesempatan yang menunggu saya dimasa depan. * 
Mark only one oval. 
 
1 2 3 4 
 
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju 
 
 
10. Saya merasa pesimis dengan kesempatan saya di masa depan. * 
Mark only one oval. 
 
1 2 3 4 
 






11. Saya memprioritaskan rencana yang akan saya lakukan di masa depan dibandingkan dengan 
hal lain. * 
Mark only one oval. 
 
1 2 3 4 
 
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju 
 
 
12. Saya sering mengabaikan peluang untuk masa depan yang lebih baik. * 
Mark only one oval. 
 
1 2 3 4 
 
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju 
 
 
13. Saya memiliki keyakinan dapat mencapai rencana-rencana yang saya buat dimasa depan. * 
Mark only one oval. 
 
1 2 3 4 
 
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju 
 
 
14. Saya tidak memiliki kesempatan untuk mencapai tujuan saya di masa depan. * 
Mark only one oval. 
 
1 2 3 4 
 
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju 
 
 
15. Saya memiliki waktu yang terbatas untuk mempersiapkan masa depan saya. * 
Mark only one oval. 
 
1 2 3 4 
 
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju 
 
 
16. Saya mengambil keputusan sendiri untuk masa depan saya tanpa campur tangan dari orang 
lain. * 
Mark only one oval. 
 
1 2 3 4 
 
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju 
 
 
17. Saya tidak mempersiapkan masa depan saya pada saat ini. * 
Mark only one oval. 
 






Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju 
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yang saya inginkan. * 
Mark only one oval. 
 
1 2 3 4 
 
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju 
 
 
19. Saya sudah menetapkan tujuan hidup saya untuk masa depan. * 
Mark only one oval. 
 
1 2 3 4 
 
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju 
 
 
20. Bagi saya masa depan adalah hal yang rumit. * 
Mark only one oval. 
 
1 2 3 4 
 
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju 
 
 
21. Bagi saya masa depan adalah segala-galanya. * 
Mark only one oval. 
 
1 2 3 4 
 
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju 
 
 
22. Saya tidak memiliki keyakinan untuk mencapai tujuan saya di masa depan. * 
Mark only one oval. 
 
1 2 3 4 
 
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju 
 
 
23. Saya selalu memanfaatkan kesempatan yang ada untuk mencapai tujuan di masa depan. * 
Mark only one oval. 
 
1 2 3 4 
 
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju 
 
 









Lampiran 2.  
Hasil Uji Independen Sampel T-Test 
 
Uji Independen Sampel T-Test 
Notes 
Output Created 18-OCT-2018 04:44:36 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet5 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
147 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used 
Statistics for each analysis are based 
on the cases with no missing or out-of-
range data for any variable in the 
analysis. 
Syntax 
T-TEST GROUPS=VAR00002(1 2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=VAR00001 
  /CRITERIA=CI(.95). 
Resources 
Processor Time 00:00:00.00 







 JK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Nilai 
Laki-laki 35 51.26 4.175 .706 











Independent Samples Test 
 Levene's Test for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of 
Means 
F Sig. t df 
Nilai 
Equal variances assumed .142 .707 .059 145 
Equal variances not 
assumed 
  .062 62.319 
 
Independent Samples Test 
 t-test for Equality of Means 
Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error 
Difference 
95% Confidence 




Equal variances assumed .953 .052 .877 -1.681 
Equal variances not assumed .950 .052 .830 -1.608 
 
Independent Samples Test 
 t-test for Equality of Means 




Equal variances assumed 1.784 
Equal variances not assumed 1.711 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
